
BAB 6

KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisi mengenai kesimpulan yang didapatkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan dan
berisi saran yang diberikan oleh penulis.

6.1 Kesimpulan
Setelah melalui tahap analisis, perancangan, implementasi dan pengujian pada pembangunan sistem
‘Evaluasi Kualitas Pengajara pada Perguruan Tinggi dengan menggunakan Metode Fuzzy Analitycal
Hierarcy Process (F-AHP)’, maka didapatkan hasil dalam menjawab rumusan masalah pada Sub-
bab 1.2 bahwa sistem telah berhasil dibuat. Berikut merupakan kesimpulan yang diperoleh dari
penelitian yang telah dilakukan:

1. Alur kerja algoritma Fuzzy Analytical Hierarchy Process (F-AHP) dimulai dengan menetapkan
struktur hierarki dalam membentuk komposisi data yang akan digunakan dalam menyelesaikan
suatu masalah. Himpunan data yang digunakan kemudian dilakukan perhitungan nilai per-
bandingan melalui matriks perbandingan berpasangan F-AHP (pairwise comparison matrix).
Melalui perhitungan matriks tersebut didapatkan bobot normalisasi yang akan digunakan
untuk menghitung bobot nilai alternatif yang ada. Sehingga didapatkan hasil perhitungan
bobot kriteria dengan alternatif dalam membentuk suatu nilai dalam pembuatan keputusan.

2. Kriteria-kriteria yang digunakan pada penelitian ini didapatkan dengan melalui tahapan
studi literatur dan wawancara dengan Kepala Program Studi Informatika UNPAR untuk
dapat dikonfirmasi dan digunakan pada perangkat lunak evaluasi kualitas pengajaran pada
perguruan tinggi menggunakan metode F-AHP.

3. Perangkat lunak evaluasi kualitas pengajaran pada perguruan tinggi dengan menggunakan
metode F-AHP sudah berhasil diimplementasikan dalam bentuk sebuah website untuk meng-
hasilkan keputusan yang lebih objektif berdasarkan kriteria yang digunakan dalam melakukan
penilaian evaluasi kualitas pengajaran yang diberikan oleh dosen pengajar.

4. Bobot nilai evaluasi kualitas pengajaran yang dihasilkan oleh perangkat lunak tergantung
pada pemilihan prioritas kepentingan yang diberikan. Namun pada perangkat lunak yang
telah dibangun, bobot evaluasi kualitas pengajaran mendapatkan akurasi yang sesuai dengan
perhitungan manual menggunakan metode F-AHP. Selain itu, pengaruh bobot yang diberik-
an dengan skenario pengujian eksperimen mendapatkan hasil evaluasi sesuai dengan yang
diharapkan oleh pemangku kepentingan.

6.2 Saran
Adapun beberapa saran yang dapat diberikan untuk pengembangan penelitian berikutnya, yaitu:

1. Menambahkan fitur untuk pengguna dapat memilih kriteria penilaian yang akan digunakan.
2. Dapat dikembangkan dengan metode multi criteria decision making lainnya, seperti Analytical

Network Process (ANP), Simple Additive Weighting Method (SAW) atau metode penyelesaian
masalah MCDM lainnya, sehingga dapat dilihat perbandingan keputusan yang dihasilkan dari
beberapa metode.
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